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Abstract 

This study aimed to describe the influence of learning model and learning motivation 

through  conceptual understanding students. This research was conducted at Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Palu using a quasy-experimental design  with  factorial 2 × 2. The independent variable 

is a learning model and learning motivation. Learning model are problem based learning model 

and inquiry learning model. Learning motivation investigated that were high learning motivation 

and low learning motivation. Dependent variable is conceptual understanding students. There was 

using two instruments, there were (1) a questionnaire of learning motivation that used before 

learning activity and (2) a test of conceptual understanding students was used after learning 

activity. These samples included s 48 students at grades X students, who were chosen by random 

sampling. Analysis of data using  analysis of  variance two-lane. The result of this research was 

shown that was difference conceptual understanding and learning motivation of tenth grade 

students of madrasah aliyah negeri 1 palu through problem-based learning model and inquiry 

learning model. 

Keyword: Problem based learning model, inquiry learning model, conceptual understanding , and 

learning motivation. 

Pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang dapat diperoleh melalui lembaga formal 

ataupun lembaga non formal. Kualitas 

pendidikan yang diinginkan adalah perubahan 

ke arah yang lebih baik, karena Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa...”.  

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

dalam lingkup SMA mencakup lebih dari satu 

bidang keilmuan, diantaranya terwujud dalam 

mata pelajaran matematika. Mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu bagian 

yang memiliki peranan penting yang 

berhubungan dengan kehidupan siswa dan 

membiasakan siswa untuk berpikir kritis, 

logis, sistematis serta kreatif. Menurut 

Suherman (2003), tujuan pembelajaran 

matematika yaitu mempersiapkan siswa agar 

dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari 

untuk mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan. 

Pembelajaran matematika memerlukan 

pemahaman konsep yang baik dan benar dan 

didukung pemberian motivasi belajar agar 

siswa dapat menerima serta mengerti segala 

yang berhubungan dengan materi yang 

dijelaskan oleh guru. Guru adalah motivator 

dan menjadi contoh bagi siswa, apa yang 

dilakukan oleh guru akan ditiru oleh siswa. 

Oleh karena itu guru haruslah profesional di 

bidangnya. Guru profesional harus menguasai 

bahan mata pelajaran dan kurikulum serta 

mengenal dan dapat menggunakan model 

belajar untuk memaksimalkan hasil belajar 

siswa. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
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setelah ia mengalami pengalaman belajarnya 

(Sudjana, 2004). Proses pembelajaran  yang 

biasa terjadi di sekolah adalah siswa 

diarahkan kepada kemampuan untuk 

menghafal dan mengingat informasi. Siswa 

hanya menerima informasi yang disampaikan 

oleh guru dan jarang diikutsertakan dalam 

berpikir. Artinya, proses pembelajaran lebih 

banyak didominasi oleh guru. Hal ini harus 

diubah, dimana proses pembelajaran lebih 

banyak didominasi oleh siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan motivasi belajar 

siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah dan model pembelajaran inkuiri. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat 

diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah (Sanjaya, 2006). Oleh karena 

itu, model pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat  membantu guru dalam 

menciptakan suasana pembelajaran dimulai 

dengan masalah yang penting dan relevan 

bagi siswa dan memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

mudah untuk di pahami. 

Pembelajaran inkuiri adalah model 

pembelajaran dimana siswa didorong untuk 

belajar melalui keterlibatan aktif mereka 

sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip. Guru mendorong untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri 

(Kunandar, 2007). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rohana pada tahun 2011. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

ada pengaruh PBL terhadap pemahaman 

konsep mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika Jurusan PMIPA FKIP 

Universitas PGRI Palembang. Kesimpulan 

dari Penelitian Rohana (2011) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh PBL terhadap 

pemahaman konsep mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI 

Palembang TA 2010/2011. 

Penelitian juga dilakukan oleh Febriana 

(2011) menunjukkan bahwa penyebab 

pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

rendah karena metode pengajaran yang masih 

berpusat kepada guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) kemampuan 

pemecahan masalah kelompok tinggi kelas 

experimen lebih baik dari kelompok tinggi 

kelas kontrol, (2) kemampuan pemecahan 

masalah kelompok rendah kelas experimen 

lebih baik dari kelompok rendah kelas 

kontrol, (3) kemampuan pemahaman konsep 

kelompok tinggi kelas experimen lebih baik 

dari kelompok tinggi kelas kontrol, dan (4) 

kemampuan pemahaman konsep kelompok 

rendah kelas experimen lebih baik dari 

kemampuan pemahaman konsep kelompok 

rendah kelas kontrol. 

Kelemahan kedua penelitian diatas tidak 

meneliti tentang motivasi belajar siswa, 

karena motivasi belajar dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang pemahaman 

konsep dan motivasi belajar matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

melalui model pembelajaran berbasis masalah 

dan model pembelajaran inkuiri. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control 

group design (Sugiyono, 2010). Penggunaan 

desain ini terdapat dua kelompk yang dipilih 

secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 

antara kelompok siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran problem 
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based learning dengan model pembelajaran 

inkuiri. Hasil pretest yang baik bila nilai 

kelompok PBL tidak berbeda secara 

signifikan dengan nilai kelompok inkuiri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode quasi-eksperimen. Desain eksperimen 

yang digunakan adalah desain faktorial 2 × 2. 

Adapun desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

1: 

Tabel 1 : Desain Rancangan Anava 

Faktorial 2 × 2 

   Model Pembelajaran 

 

Motivasi Belajar  

PBL 

(A1) 

Inkuiri 

(A2) 

Motivasi Belajar 

Tinggi (B1) 
(A1,B1) (A2B1) 

Motivasi Belajar 

Rendah (B2) 
(A1,B2) (A2,B2,) 

Keterangan : 
A1B1 adalah kelompok siswa dengan motivasi 

belajar tinggi yang diberi pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah 

A1B2 adalah kelompok siswa dengan motivasi 

belajar rendah yang diberi pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah 

A2B1 adalah kelompok siswa dengan motivasi 

belajar tinggi yang diberi pembelajaran 

dengan model pembelajaran inkuiri 

A2B2 adalah kelompok siswa dengan motivasi 

belajar rendah yang diberi pembelajaran 

dengan model pembelajaran inkuiri 

 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Palu tahun ajaran 2014/2015 yaitu 

sebanyak 228 siswa yang tersebar pada 

delapan kelas X, dari delapan kelas dipih dua 

kelas yang menjadi sampel penelitian. 

Selanjutnya satu kelas akan diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dan kelas yang lain diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

inkuiri. Penentuan Sampel menggunakan 

teknik simple random sampling, yaitu 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi (Sugiyono, 2010). Dari 

hasil pengundian terpilih kelas Xb diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis masalah yaitu sebanyak 22 siswa dan 

kelas Xc  diberi pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri sebanyak 26 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Skor Kemampuan Awal/Pretest  

Berdasarkan perhitungan uji t baik 

secara manual maupun menggunakan 

softwere SPSS 20 data pada kemampuan awal 

(nilai awal/pretest) dari kedua kelas yaitu 

kelas yang menggunakan model PBL dan 

kelas yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri adalah homogen. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal 

peserta didik sebelum dikenai perlakuan 

dengan kedua pembelajaran adalah setara atau 

sama. 

Data hasil tes awal kemampuan siswa 

berdasarkan SPSS 20 adalah : untuk Leven’s 

test untuk uji homogenitas (perbedaan 

varians). Disana tampak bahwa F=2,717 (p = 

sig. = 0,106) karena p diatas 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians 

kemampuan siswa kelas Xb dan kelas Xc 

(data equal/homogen). Karena data homogen 

maka dapat disimpulkan bahwa data kedua 

kelas homogen dilihat dari equal variances 

assumed sig (2-tailed)  : p = 0,646 > 0,05 

artinya tidak ada perbedaan kemampuan 

siswa kelas Xb dan kelas Xc. 

 

Pengujian Hipotesis Analisis Variansi Dua 

Jalur 

Pengujian hipotesis menggunakan 

anava dua jalur desain faktorial 2 x 2. 

Pengolahan data untuk keperluan ini 

menggunakan microsoft office excel 2010. 

Tabel ringkasan anava dua jalur disajikan 

dalam Tabel 2. 
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Hipotesis kesatu, kedua dan ketiga pada 

penelitian ini merupakan main effect (efek 

utama) model pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap pemahaman konsep 

matematika pada siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palu. 

 

Tabel 2 : Ringkasan Anava Dua Jalur 

Sumber 

Variansi 
dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

5% 

A  1 1770,42  1770,42  20,12  4,08 

B  1  4107 4107  46,67  4,08 

Inter AB  1  360,021 360,02  4,09  4,08 

Dalam  44  3871,8 87,995     

Total  47  46928,8       

Keterangan :  
dk = derajat kebebasan, JK = Jumlah kuadrat, RJK 

= rataan jumlah kuadrat 

 

1) Pengujian Hipotesis Pertama  

Hasil perhitungan anava dua jalur 

pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai 

F antar tingkatan pada model 

pembelajaran, yaitu model pembelajaran 

berbasis masalah dan model pembelajaran 

inkuiri, atau dengan notasi FAhitung = 

20,119, sedangkan harga Ftabel pada dk A = 

1 dan dk dalam = 44 untuk taraf 

signifikansi 5% = 4,08. Ini berarti Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (FAhitung = 20,119 > 

Ft(1; 44)(0,05) = 4,08) pada taraf signifikansi 

5%. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 

yang menyatakan tidak terdapat perbedaan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

yang diberi model pembelajaran berbasis 

masalah dan model pembelajaran inkuiri 

ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif Ha1 

diterima. Hal ini meenunjukkan ada 

pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah dan model pembelajaran inkuiri 

terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 

Penerapan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

memberikan solusi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dimana siswa 

dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang 

menuntut pelaksanaan tugas-tugas siswa. 

Siswa yang mengikuti model pembelajaran 

inkuiri dituntut untuk mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuan dan 

konsep matematika melalui proses berpikir 

secara sistematis sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri materi yang harus 

dipahaminya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Khan, dkk 

(2011) yang memaparkan bahwa 

pembelajaran inkuiri menuntut guru 

mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran melalui situasi kehidupan 

nyata, mengintegrasikan pengetahuan dan 

bekerjasama, membangun pengetahuan 

sendiri untuk memecahkan masalah 

sehingga siswa menjadi aktif dan tidak 

merasa cepat bosan dalam belajar.  

Konsisten juga dengan penelitian 

yang dilakukan Padmavathy (2013) yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah memiliki pengaruh dalam 

pengajaran matematika dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa serta 

kemampuan untuk menggunakan konsep-

konsep dalam kehidupan nyata. Sejalan 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Akinoglu & Tandogan (2007) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah 

meningkatkan prestasi akademik siswa dan 

sikap mereka serta mempengaruhi 

perkembangan konseptual siswa secara 

positif. 

2) Pengujian Hipotesis kedua 

Hasil perhitungan anava dua jalur 

pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai 

F antar tingkatan pada motivasi, yaitu 

motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 

rendah, atau dengan notasi FBhitung = 

46,673, sedangkan harga Ftabel pada dk B = 

1 dan dk dalam = 44 untuk taraf 

signifikansi 5 % = 4,08. Ini berarti Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (FBhitung = 46,673 > 

Ft(1; 44)(0,05) = 4,08) pada taraf signifikansi 
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5%. Dengan demikian hipotesis nol (H02) 

yang menyatakan tidak terdapat perbedaan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

antara siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah, ditolak. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif Ha2 

diterima. Hal ini menunjukkan ada 

pengaruh motivasi belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mueller, 

dkk. (2011) yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan prediktor yang 

menentukan hasil belajar matematika 

siswa. Makin tinggi motivasi seorang 

siswa untuk mempelajari matematika akan 

semakin tinggi hasil hasil belajar yang 

dicapai. Konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hamdu, dkk. (2011) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi belajar dan hasil belajar serta 

sejalan dengn penelitian Winarno (2012) 

yang menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa. 

3) Pengujian Hipotesis ketiga 

Hasil perhitungan anava dua jalur 

pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai 

FAxB, yaitu interaksi model pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap pemahaman 

konsep matematika, atau dengan notasi F 

AxBhitung = 4,091, sedangkan harga Ftabel 

pada dk AB = 1 dan dk dalam = 44 untuk 

taraf signifikansi 5 % = 4,08. Ini berarti 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (F AxBhitung = 

0,199 < Ft(1; 44)(0,05) = 4,08) pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H03) yang menyatakan tidak 

terdapat interaksi model pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif Ha3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap pemahaman konsep matematika 

pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Palu. 

Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam model 

pembelajaran perlu mempertimbangkan 

motivasi belajar siswa, karena model 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

dalam belajar akan mendorong 

pemahaman konsep siswa menjadi lebih 

baik. Demikian juga sebaliknya, jika model 

pembelajaran tidak dapat memotivasi 

siswa dalam belajar dapat mengakibatkan 

pemahaman konsep siswa kurang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Klegeris (2011) yang menyatakan bahwa 

Studi PBL mengembangkan siswa dalam 

pemecahan masalah independen. 

Menunjukkan relevansi materi yang 

dipelajari dan menekankan manfaat dan 

pentingnya kerja tim dan komunikasi yang 

efektif. 

Hipotesis keempat, kelima, keenam dan 

ketujuh pada penelitian ini merupakan simple 

effect. Pengujian hipotesis menggunakan uji t-

Scheffe. Hasil pengolahan data untuk setiap 

sel pada anava dengan menggunakan 

microsoft office excel 2010 disajikan pada 

tabel Tabel 3. Selanjutnya menghitung nilai t 

dengan rumus : 

 

         
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

√
        

 

 

 

Kemudian membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel untuk dk t = dk dalam. 

Harga t pada tabel dengan dk t = dk 

dalam = 44 pada taraf signifikansi 5% adalah 

2,02. Jika thitung > ttabel, maka signifikan. 

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sebaliknya H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 3 : Statistik Induk Pemahaman 

Konsep matematika Kelas X MAN 1 Palu 
 Model   Pembelajaran (A)  

Motivasi Belajar (B) 
PBL (A1)  Inkuiri (A2)   Total 

Motivasi Belajar Tinggi 

(B1) 

n = 11  

∑  
      

∑   
       

 ̅      

 n = 13  

∑        

∑   
       

 ̅        

n = 24  

∑  
      

∑   
        

 ̅  
       

Motivasi Belajar Rendah 

(B2) 

n = 11  

∑  
     

∑   
       

 ̅  
        

n = 13  

∑      

∑   
        

 ̅        

n = 24  

∑  
      

∑   
        

 ̅
       

Total 

 n = 22  

∑  
      
∑   
        

 ̅
       

 n = 26  

∑        
∑   
         

 ̅        

n = 48  

∑  
      
∑   
        

 ̅  
       

 

4) Pengujian Hipotesis keempat 

Hipotesis keempat membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

antara siswa yang diberi pelajaran dengan 

model PBL dengan siswa yang diberi 

pembelajaran inkuiri pada siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi. Dari hasil 

perhitungan diperoleh, thitung = 2,47, 

sedangkan nilai ttabel untuk dk t = dk dalam 

= 44 pada taraf signifikansi 5% = 2,02. Ini 

berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 

2,47 >  t(44)(0,05) = 2,02) pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H05) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palu, antara siswa yang 

diberi model pembelajaran berbasis 

masalah dengan siswa yang diberi model 

pembelajaran inkuiri pada siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, ditolak. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif Ha3 

diterima. Artinya pemahaman konsep 

matematika siswa yang diberi 

pembelajaran dengan model PBL dan yang 

diberi pembelajaran dengan model inkuiri 

berbeda. 

Hal ini didapat dari hasil rata rata sel 

pemahaman konsep matematika kelas Xb 

dan kelas Xc Madrasah Aliyah Negeri 1 

Palu pada Tabel  3 pada halaman 67 

memperlihatkan bahwa rata-rata skor 

pemahaman konsep matematika siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

berbasis masalah dan memiliki motivasi 

belajar tinggi (A1B1) sebesar 91, rata rata 

skor pemahaman konsep matematika siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

inkuiri dan memiliki motivasi belajar 

tinggi (A2B1) sebesar 84,31.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Magdalena 

(2014) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran inkuiri memberikan 

kesempatan bekerja secara mandiri untuk 

meningkatkan sesuatu yang baru karena 

pada pembelajaran inkuiri ditekankan 

belajar penemuan dengan peran guru 

sebagai pendamping dan tidak berperan 

secara langsung sebagai narasumber dalam 

pengumpulan fakta, menyusun hipotesis 

dan penarikan kesimpulan, siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri. 

5) Pengujian Hipotesis kelima 

Hipotesis kelima membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

antara siswa yang diberi pelajaran dengan 

model PBL dengan siswa yang diberi 

pembelajaran inkuiri pada siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. Dari 

hasil perhitungan diperoleh, thitung = 6,53, 

sedangkan nilai ttabel untuk dk t = dk dalam 

= 44 pada taraf signifikansi 5% = 2,02. Ini 

berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 

6,53 >  t(44)(0,05) = 2,02) pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H05) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palu, antara siswa yang 

diberi model pembelajaran berbasis 

masalah dengan siswa yang diberi model 

pembelajaran inkuiri pada siswa yang 
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memiliki motivasi belajar rendah, ditolak. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif Ha5 

diterima. Artinya pemahaman konsep 

matematika siswa yang diberi 

pembelajaran dengan model PBL dan yang 

diberi pembelajaran dengan model inkuiri 

berbeda. 

Hasil rata-rata skor pemahaman 

konsep siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah dan 

memiliki motivasi belajar rendah (A1B2) 

sebesar 78,45 dan rata rata skor 

pemahaman konsep matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri dan 

memiliki motivasi belajar rendah (A2B2) 

sebesar 60,77. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana, 

Marhaeni dan Candiasa (2013) yang 

menyimpulkan terdapat perbedaan 

motivasi belajar yang signifikan antar 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis masalah dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

6) Pengujian Hipotesis keenam 

Hipotesis keenam membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

antara siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah yang diberi 

pembelajaran dengan model PBL. Dari 

hasil perhitungan diperoleh, thitung = 4,44, 

sedangkan nilai ttabel untuk dk t = dk dalam 

= 44 pada taraf signifikansi 5% = 2,02. Ini 

berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 

4,44 >  t(44)(0,05) = 2,02) pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H06) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palu, antara siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah yang diberi model pembelajaran 

berbasis masalah, ditolak. Sebaliknya, 

hipotesis alternatif Ha6 diterima. Artinya 

pemahaman konsep matematika siswa 

yang mempunyai motivasi belajar tinggi 

berbeda dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pada 

konsep matematika yang membutuhkan 

keterlibatan atau peran aktif siswa adalah 

pada konsep trigonometri. Pada materi 

trigonometri khususnya untuk rumus 

perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut berelasi, siswa dituntut untuk aktif 

menyelesaikan masalah (soal) yang 

diberikan. Hasil penelitian ini tampak 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan Arnyana (2007) menunjukkan 

bahwa model belajar berdasarkan masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan model 

pengajaran langsung.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Redina (2007) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah memiliki hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran ekspositori. 

7) Pengujian Hipotesis ketujuh 

Hipotesis ketujuh membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, 

antara siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah yang diberi 

pembelajaran dengan model inkuiri. Dari 

hasil perhitungan diperoleh, thitung = 9,05, 

sedangkan nilai ttabel untuk dk t = dk dalam 

= 44 pada taraf signifikansi 5% = 2,02. Ini 

berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 

9,05 >  t(44)(0,05) = 2,02) pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian 

hipotesis nol (H07) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palu, antara siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah yang diberi model pembelajaran 
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inkuiri, ditolak. Sebaliknya, hipotesis 

alternatif Ha7 diterima. Artinya pemahaman 

konsep matematika siswa yang mempunyai 

motivasi belajar tinggi berbeda dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pada 

konsep matematika yang membutuhkan 

keterlibatan atau peran aktif siswa adalah 

pada konsep trigonometri. Pada materi 

trigonometri khususnya untuk rumus 

perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut berelasi dan identitas trigonometri, 

siswa dituntut untuk aktif menemukan 

konsep dari pelajaran tersebut.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Ada perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah negeri 1 Palu 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran berbasis masalah 

dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri.  
2) Ada perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

yang mempunyai motivasi belajar tinggi 

dengan pemahaman konsep matematika 

siswa yang mempunyai motivasi belajar 

rendah, dimana pemahaman konsep 

matematika siswa yang mempunyai 

motivasi belajar tinggi berbeda dengan 

siswa yang mempunyai motivasi rendah.  

3) Ada interaksi antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa.  

4) Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

antara siswa yang diberi pembelajaran PBL 

dengan siswa yang diberi pembelajaran 

inkuiri pada siswa yang memiliki motivasi 

tinggi.  

5) Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

antara siswa yang diberi pembelajaran PBL 

dengan siswa yang diberi pembelajaran 

inkuiri pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah.  

6) Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

antara siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah pada siswa yang 

diberi pembelajaran dengan model PBL.  

7) Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu 

antara siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah pada siswa yang 

diberi pembelajaran dengan model inkuiri.  

 

Rekomendasi 

Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran 

matematika Guru perlu menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah dan model 

pembelajaran inkuiri dalam proses 

pembelajaran matematika sesuai dengan 

materi pembelajaran yang memerlukan 

keterlibatan langsung dari siswa karena 

terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika, serta Penelitian ini belum 

mengeksplorasi mengenai banyak hal, 

misalnya minat sehingga disarankan kepada 

peneliti lain untuk meneliti hal-hal tersebut. 
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